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Jumat, 17 September 2010

Secara normatif, puasa Ramadhan yang dilanjutkan dengan
perayaan ldul Fitri baru saja berlalu. Puasa Ramadhan dilakukan
selama sebulan penuh. Tetapi, sebagaimana tuntunan Nabi Muhammad
Saw, puasa selama sebulan tersebut memiliki makna sama dengan
melaksanakan puasa selama sepuluh bulan. Ini jika puasa tersebut
berlangsung sukses, dilakukan secara maksimal, dengan imanan wa
ihtisaban.

Puasa sesungguhnya bukan hanya ibadah fisik atau mendekonstruksi
pola makan dan minum saja. Yang jauh lebih penting, puasa merupakan
ibadah rohani atau pelatihan batin agar kita menjadi peka terhadap
berbagai penyimpangan, baik yang bercorak individual maupun komunal.
Yang individual adalah melakukan penyimpangan secara orang per orang.
Sedangkan yang komunal adalah tindakan penyimpangan secara
berjamaah, misalnya, melakukan mark up pajak dan korupsi berjamaah.

Sebagai pelatihan batin, puasa tentu akan dapat diketahui
dampaknya bagi kehidupan individu dan sosial pascapuasa, ada perubahan
atau tidak. Jika di waktu puasa, orang bisa mengatakan inni shaimun atau
"saya sedang berpuasa,” maka pascapuasa semestinya juga bisa
menyatakan hal yang sama. Puasa harus memberikan manfaat bagi sikap,
tingkah laku, dan perbuatan yang lebih baik ke depan.

Dalam konteks ini, puasa memiliki general meaning, yaitu menahan
untuk tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan norma-norma
agama dan norma sosial, yang keduanya tentu saling terkait. Puasa bukan
hanya menahan makan dan minum di siang hari, tetapi juga menahan
semua hal yang bertentangan dengan norma-norma kebenaran, keadilan,
dan kemanusiaan secara umum.

Pascapuasa, ternyata masih banyak terjadi berbagai tindakan
menyimpang. Masih banyak kasus korupsi, abuse of power, kekerasan atas
nama agama dan tindakan penyimpangan yang lain. Padahal, seharusnya
puasa menjadi tolok ukur tentang keberagamaan kita, yakni keberagamaan
yang memberi rahmat kepada umat manusia.

Mungkin di antara kita ada yang bersemangat agama luar biasa,
sehingga sampai harus berkeinginan menafikan yang lain. Untuk
keyakinannya itu, lalu harus melakukan tindakan kekerasan. Terhadap
yang seperti ini, kita sungguh-sungguh bisa bertanya apakah memang
beragama harus seperti itu.

Maka, imbauan agar kita menahan diri sebenarnya sangat relevan
dengan makna puasa dalam pengertian yang umum. Bahwa puasa memang
dimaksudkan agar seseorang menahan diri dari amarah atas nama apa pun,
termasuk amarah atas nama agama.

Demikian pula seseorang juga selayaknya menahan diri dari berbagai
tindakan penyimpangan, baik individual maupun komunal. Sebab, indikator
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keberhasilan puasa adalah ketika kita bisa menahan diri dari melakukan
tindakan yang tidak relevan dengan norma agama dan sosial. Wallahu
a'lam bi al shawab.***
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